BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dengan memperhatikan pembahasan yang ada dalam bab-bab

sebelumnya dan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pemberian rumah bagi orang tua adalah suatu tradisi bagi orang tua
mempelai perempuan di desa Aeng Panas Kecamatan Pragaan Kabupaten
Sumenep untuk melakukan pernikahan dengan satu kampung ataupun
dengan orang jawa. Artinya orang tua membuatkan rumah untuk
ditempati anaknya dengan suaminya ketika sudah akad. Jika pemberian
rumah oleh orang tua tidak dilakukan diyakini oleh masyarakat desa
Aeng Panas akan menimbulkan dampak negatif, seperti: keluarga tidak
harmonis, sering mendapatkan cemoohan, aib (yang diderita oleh orang
tua perempuan), Akibat diatas menjadi faktor atau alasan yang
melatarbelakangi masyarakat desa Aeng Panas tidak berani melanggar
terhadap tradisi pemberian rumah dalam pernikahan tersebut.

Dalam perspektif ‘Urftradisi pemberian rumah terhadap anak perempuan
ketika akan menikah termasuk dalam a/-‘urf fasid karena pemberian
rumah dalam pernikahan bukan hal yang murah tidak bisa di tempun
dalam satu bulan, sehingga bertentangan dengan dalil syara’ dan

berpotensi tidak mewujudkan maslahat sedangkan apabila tidak
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memberatkan dan terdapat kerelaan serta menimbulkan keridhaan serta
kedamaian bagi semua pihak maka dapat dikategorikan sebagai ‘Urf
sahih dan pantasnya kebiasaan tersebut tetap dilaksanakan dan

dilestarikan.

B. Saran

1. Masyarakat Desa Aeng Panas harus mengetahui, bahwa setiap
pernikahan agar dilaksanakan sesuai dengan ketentuan-ketentuan
yang ada dalam Islam. Adanya sebuah tradisi dalam pernikahan
yang tidak sesuai dengan ketentuan Islam hendaknya tidak dianut
dan dipercaya akan mendatangkan akibat yang tidak baik, karena
semua hal yang terjadi merupakan kehendak Allah.

2. Tokoh agama hendaknya memberikan pengertian dan penjelasan
mengenai hukum pernikahan dalam Islam di tengah-tengah
masyarakat khususnya mengenai pemberian rumah dalam
pernikahan. Supaya masyarakat faham dan melaksanakan
pernikahan sesuai dengan ketentuan Islam dan tidak lagi menganut

adat yang tidak sesuai dengan ketentuan Islam.

C. Penutup
Dengan memanjatkan rasa syukur kepada Allah SWT yang telah
memberi taufiq, serta hidayahnya kepada kami sehingga kami dapat
menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan baik walaupun pembahasannya

masih jauh dari kesempurnaan yang dikarenakan keterbatasan kemampuan
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kami. Oleh karena itu penulis senantiasa mengharap kesediaanya para
pembaca khususnya para cendekiawan yang tertarik kepada tradisi untuk
memberikan kritik serata saran demi kesempurnaan skripsi ini. Akhirnya
hanya kepada Allah lah penulis berserah diri, semoga karya ini dapat
bermanfaat bagi penulis, umat islam pada umunya, Wauallahu’alam

Bisshowab. Billahitaufiq wal hidayah.
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